BABI
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Pajak doerah merupakan salzh satu sumber pendapatan daerah yang pent-
ing guna membiayai pelaksanaan pemerinigh daerah. Berdasarkan UL 28 Tahun
EM'DPamllAyatlﬂ}ranghahmﬁ h, yong selanjutnya disebut Pa-

D g oleh orang pribadi atou

Kesalahan data dalam he

nakan pengelolaan pajak- 1 5 khusus yang memiliki no-
mior seri. Sehingga proses pelayanan pajak doersh membutuhkan wakiu yang
cukup lama.

Oleh karena diperlukan suatu Sistem informasi Pengelolaan Pendapatan
Daerah khususnya pajak dacrsh yang bersifat cepat. akurat, dan realtime men-
dorong pemerintah daersh untuk berupaya memanfaatkan teknologi informasi
dan mampu mengimplementasikan bisnis proses pengelolaan Pendapatan Daerah



khususnya Pajak Daersh ke dalam suatu Sistemn Informasi Pengelolaan pendapa-
tan Daerah yang dapat membantu pekerjaan Badan Keuvangan Daerah dalam
menjawab tantangan pengelolaan Pendspaton Daemb khususnya pajak daerah.
Selamn itu. hal imi dilakukan guna mendubung Reformasi Birokrasi dan E- Gow-
ernment serta pelaksunaan Tata Kelola Keuangan yang handal, Akuntabel, dan
Transparan.

Sistemjuga di.integms'l:an ke semua aplikasi pendukmg baik dan entitas

5l Fmgeluhm I-ru-i___.

bisnis pelayanan sampai dengan pelfqmmn secara realtime yaitu dimulai dari “E-
NPwPD{Elektronik Nomor Pokok Wajib Pajak Daerah), E-SPTPD(Elektronik
Sural Pemberitahuan Pajak Daerah), E-BILLING, E-SKPD (Elektronik Surat Ke-
tetapan Pajak Daerah) s/d E-Reporting termasuk penyajian data, pengawasan dan
penindakan.



14 Batasan Masaloh

Dalam membusat tugas akhir ini diperfukan ruang lingkup atau batasan un-
tuk mempersempit pembahasan, maka dibuat batasan-batasan sebagai berikut:

a. Penvediaan aplikasi (seffware) Sistem Informasi Pengelolaan Pendapatan
Daerah khususnya pajak daerah dilingkungan Pemerintah Kota Pontianak
sesuni dengan spe.siﬁhsi teknis yang diinginkan:

alaan pﬂ]n]i'. daerah ke dalam aplikasi

wmasi Pengelolaan Pa-
k berupa model Rapid

Application Developmen, bentuk iterast model
sekuensial linear (sering dis terasi ini didasarkan pa-

da penguruian konstruksi berdasarkan kﬂmpulm yang lerdapat pada aplikasi.
Untuk sebuah iterasi yong menghasilkan sebuah komponen spesifik dari aplikasi
melewati tahapan proses yang sesuai dengan model Sekuensial Linear yang di-
akhir iterasi terdapat prototipe komponen yang verifikasi oleh pengguna. Namun
meski melibatkan adanyn prototipe model i berbeda dengan metodologi
menggunakan model Prototipe pada model RAD perlu dipastikan kebutuhan fitur



beserta input, proses dan outputnya Gombar 1.1 Model Sekuensial Linear (Water-
fall).

i dapat dilakukan relatif
ingg didapatkan efisiensi dari
2 Model Rapid Applica-



P . sangat di-

154 Metode Perancangan

Tahapan perancangan produk dilokukan setelah semwa data — data yang
dibutuhkan telah dikumpulkan dan diidentifikasi. Tahapan desain pada umumnya
digunakan untuk menggambarkan sistem yang akan dibangun secara detail baik
konsep maupun mjuan skhimya, mulal dan desain workTow manajemen maupun
desain alur pemrograman sistem yang diperlukan.



Pengembangan adalah proses penghodean program aplikasi sesuai dengan
desain yang sudah dibuat. Dalam tahapan im dilakukan penulisan kode program,
pengujian baik per unit maupun per modul, debugging / troubleshooting, dan
perawatan secura khusus terhadap kode program dari kemungkinan kesalahan
logika yang dituliskan sehingga membuat aplikasi yang dibangun menjadi ber-
henti atau tidak bekerja sesuai dengan desain vang sudah ditentukan.

legujlan perﬂngknl lunak mupnhm investigasi yang dilakukan untuk

ih, tujuan, rumusan ma-

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi penjelasan mengenai tinjauan pustaka. dan dasar teori yang men-
BAB 1T TINJAUAN UMUM



objek yang dijadikan acuan penelitian, analisis kebutuhan sistem, alur magang,
hasil pengumpulan data, serta solusi yang ditawarkan

BAB IV HASIL DAN FPEMBAHASAN

Bab ini berisi pemaparan mengenai pembahasan analisis data - data yang
didapatkan dari hasil penelitian dan pengujian terhadap objek yang diambil. Pada
bab ini akan dijelaskan tentang perancangan sistem, perancangan basis data, dan




	TA-18.01.4241-Yoni Saka Samudra - Yoni Saka Samudra_021.pdf (p.1)
	TA-18.01.4241-Yoni Saka Samudra - Yoni Saka Samudra_022.pdf (p.2)
	TA-18.01.4241-Yoni Saka Samudra - Yoni Saka Samudra_023.pdf (p.3)
	TA-18.01.4241-Yoni Saka Samudra - Yoni Saka Samudra_024.pdf (p.4)
	TA-18.01.4241-Yoni Saka Samudra - Yoni Saka Samudra_025.pdf (p.5)
	TA-18.01.4241-Yoni Saka Samudra - Yoni Saka Samudra_026.pdf (p.6)
	TA-18.01.4241-Yoni Saka Samudra - Yoni Saka Samudra_027.pdf (p.7)

